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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Keterampilan menyimak merupakan kemampuan yang sangat penting  dan 

harus benar-benar dikuasai oleh siswa, karena dengan kemampuan menyimak yang 

baik akan sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar siswa. Seperti yang 

dikatakan Hijriyah (2016, hlm. 12) bahwa keterampilan menyimak merupakan 

keterampilan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, maka setiap orang 

harus terampil dalam menyimak.  Salah satu faktor berhasilnya tingkat menyimak 

siswa yaitu dengan bahan ajar yang menarik dan inovatif.  

Keterampilan menyimak merupakan sebuah pembelajaran yang erat 

kaitannnya dengan pendengaran, sehingga bahan ajar yang ideal untuk sebuah 

pembelajaran menyimak yaitu sebuah audio, audio visual, ataupun multimedia 

interaktif. Bahan ajar yang menarik dan inovatif merupakan hal yang sangat 

berpengaruh bagi proses menyimak siswa. Materi dalam menyimak menjadi faktor 

penting yang harus diperhatikan. Materi yang disampaikan tidak boleh terlalu panjang 

sehingga siswa dapat memusatkan ingatannya dan dapat mengingat dengan mudah 

apa yang disimak.  Selain itu materi yang disimak harus disesuaikan juga dengan 

karakteristik siswa, mudah dicerna dan bisa memanfaatkan teknologi yang ada 

sehingga siswa lebih tertarik terhadap apa yang disimaknya. 

Beberapa guru juga telah menerapkan bahan ajar menyimak yaitu dengan 

berbentuk audio visual. Memang pada dasarnya sebuah bentuk penayangan video itu 

akan cepat dipahami oleh siswa daripada pengucapan langsung oleh guru. Dalam 

pengembangannya, video bisa disisipkan sebuah animasi penunjang untuk membuat 

siswa lebih paham lagi apa yang dijelaskan. Sebuah pembelajaran atau bahan ajar 

yang berupa audio visual dapat dikatan lebih efektif karena apabila seorang siswa 

dirasa tidak paham atau kurang menegerti denga napa yang disampaikan guru 
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tersebut, siswa dapat mengulanginya tanpa repot guru menjelaskan kembali apa yang 

telah dijelaskan.  

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah maupun sekarang yang 

dilakukan secara daring masih berpusat pada guru. Peran siswa dalam pembelajaran 

menyimak lebih banyak duduk dan mendengarkan guru. Siswa secara pasif 

“menyerap” struktur pengetahuan yang diberikan oleh guru, guru menjadi sumber 

belajar utama dalam proses pembelajaran. Padahal, pembelajaran pada abad ke-21 

menekankan proses belajar mengajar harus berpusat pada siswa. Guru tidak lagi 

bertindak sebagai pemeran utama di kelas, melainkan sebagai fasilitator dan 

katalisator yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dan kreatif 

berdiskusi dalam mengemukakan pendapatnya, bertukar pikiran, serta kegiatan-

kegiatan lain yang melibatkan pemikiran tingkat tinggi. Sementara itu, guru sebagai 

katalisator yang berarti guru berperan sebagai pemantik untuk terus memotivasi dan 

menginspirasi siswa agar mengeluarkan hal-hal yang terbaik dari dirinya. Hasil riset 

yang dilakukan oleh PISA (Program for Interntional Student Assestment) yaitu suatu 

program yang mengurutkan kualitas sistem pendidikan di 80 negara melaporkan, 

Indonesia menduduki peringkat 75 pada tahun 2018 (OECD, 2018). Hal ini 

menunjukkan, perlu adanya suatu terobosan baru untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia agar menjadi lebih baik lagi. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah berlangsung 

dengan sangat cepat. Hal tersebut dapat dirasakan dengan munculnya berbagai 

macam produk elektronik dengan fasilitas dan fitur-fitur canggih yang semakin 

memudahkan dan memanjakan para penggunanya. Pengaruh perkembangan teknologi 

ini telah dirasakan dari berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk didalamnya 

adalah bidang pendidikan. Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan 

memberikan dampak positif pada siswa terutama dalam membantu memahami 

pembelajaran. Perkembangan teknologi juga akan membantu proses pembelajaran 

menjadi lebih berkembang serta dapat memfasilitasi peserta didik agar lebih interaktif 

dan ikut serta dalam proses pembelajaran. 
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Kemendikbud (2013) menyatakan bahwa abad ke-21 membutuhkan 

transformasi pendidikan secara menyeluruh guna meningkatkan kualitas guru. Upaya 

tersebut mampu memajukan ilmu, pelatihan dan prestasi siswa. Guru perlu mengikuti 

perkembangan dan menguasai keterampilan ITC dalam proses pembelajaran. Salah 

satu upaya yang perlu dilakukan adalah pemanfaatan media dalam kegiatan 

pembelajaran. Penggunaan ITC dapat menjadi alternatif yang efektif untuk 

mengembangkan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses belajar 

mengajar. Menurut Arsyad (2011) Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau 

keterampilan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran yang 

efektif 

Penelitian mengenai pelatihan kemampuan menyimak berbasis android ini 

sebelumnya pernah dilakukan oleh Setiawan (2019) dengan judul “Pengembangan 

Media Pelatihan Menyimak Melalui Aplikasi Android untuk BIPA Tingkat Dasar”. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa respon subjek dari penelitian dan pengembangan 

tersebut menghasilkan  nilai 3,5 yang artinya bahwa media yang dikembangkan 

efektif dan layak untuk digunakan. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh 

Batubara dan Tanjung (2019) dengan judul “Pengembangan Alat Tes Kemampuan 

Menyimak (Compréhension Orale) DELF Tingkat A1 Berbasis Web”. Hasil 

penelitian menunjukan hasil evaluasi tes menyimak memiliki koefisien reliabilitas tes 

0,671 kategori sedang dan dari aspek tampilan web menghasilkan skor rerata 8,64 

berkategori baik. Hasil uji coba lapangan diperoleh jumlah skor (total aspek sistem 

dan tampilan) 945 dengan rerata 4,82. Dari hasil tersebut tes CO DELF A1 berbasis 

web  memiliki kriteria sangat baik (SB) maka layak digunakan sebagai sistem ujian 

online. 

Berbeda dengan peneitian sebelumnya, pada peneltian ini peneliti 

mengembangkan pelatihan kemampuan menyimak intensif dengan subjek penelitian, 

yaitu siswa SMP kelas VIII dan aplikasinya berbasis android atau dapat dipasang di 

Smartphone dengan sistem operasi android. Aplikasi ini mempermudah guru saat 

melakukan pelatihan kemampuan menyimak intensif siswa SMP  kelas VIII secara 
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cepat dan efisien. Melalui aplikasi ini siswa maupun guru dapat melihat langsung 

hasil dari kemampuan menyimak yang telah dilakukan siswa. Pada penelitian yang 

dilakukan Batubara dan Tanjung (2019) pengembangan yang dilakukan berbasis web, 

pada penelitian ini peneliti mengembangkan produk berbasis android sehingga 

pelaksanaannya akan lebih mobile dan lebih leluasa dilakukan di mana saja dan kapan 

saja. 

Audio atau bahan simakan dalam aplikasi pelatihan kemampuan menyimak 

itensif berbasis android ini bersumber dari teks berita yang diambil dari harian umum 

Pikiran Rakyat. Bahan simakan tersebut mulanya merupakan sebuah teks berita yang 

diubah menjadi audio. Soal yang harus dijawab juga berbentuk audio yang berisi 

jawaban pilihan ganda (multiple choice) yang sudah disediakan.  

Salah satu aplikasi yang akan digunakan  dalam pengembangan media pada 

penelitian ini yaitu Canva dan Smart Apps Creator. Canva merupakan sebuah aplikasi 

atau laman web untuk mengedit dan membuat desain grafik secara gratis. Sedangkan 

Smart Apps Creator  merupakan aplikasi dekstop untuk membuat aplikasi mobile 

android dan iOS tanpa menggunakan pemrograman. Smart Apps Creator dapat 

digunakan oleh para pendidik untuk meningkatkan kreativitasnya dalam mengelola 

konten dan juga membuat aplikasi-aplikasi mobile yang menarik, karena 

penggunaannya yang cukup mudah dan murah terutama untuk membuatat aplikasi 

multimedia pembelajaran interaktif berbasis android.   

Melalui aplikasi ini, guru maupun siswa akan dipermudah dalam melakukan 

pelatihan menyimak intensif. Dalam pelaksanaannya dapat dilakukan di mana saja 

dan kapan saja karena bersifat mobile. Dengan adanya aplikasi berbasis android ini, 

diharapkan siswa termotivasi untuk meningkatkan kemampuannya dalam menyimak 

yang nantinya akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 



5 
 

 
Deva Nurul Fauzi, 2022 
PENGEMBANGAN MEDIA PELATIHAN KEMAMPUAN MENYIMAK INTENSIF BERBASIS SOFTWARE 
SMART APPS CREATOR UNTUK SISWA SMP KELAS VIII 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

1) Bagaimanakah perencanaan pengembangan media pelatihan kemampuan 

menyimak intensif berbasis android untuk siswa SMP Kelas VIII? 

2) Bagaimanaah tahapan proses pengembangan media pelatihan kemampuan 

menyimak intensif berbasis android untuk siswa SMP Kelas VIII? 

3) Bagaimanakah kelayakan media pelatihan kemampuan menyimak intensif 

berbasis android untuk mengetahui kemampuan menyimak siswa SMP 

Kelas VIII? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan sebuah aplikasi untuk 

mengukur tingkat kemampuan menyimak siswa SMP kelas VIII pada Kompetensi 

Dasar menyimpulkan Teks berita. 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu : 

1) Membuat perencanaan pengembangan aplikasi pelatihan kemampuan 

menyimak intensif berbasis android untuk siswa SMP Kelas VIII. 

2) Mengembangkan aplikasi pelatihan kemampuan menyimak intensif berbasis 

android untuk siswa SMP Kelas VIII. 

3) Untuk menguji kelayakan aplikasi pelatihan kemampuan menyimak intensif 

yang akan dikembangkan sebagai pelatihan mengukur kemampuan menyimak 

intensif siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian dan pengembangan ini adalah 

1) Bagi Universitas Pendidikan Indonesia, yaitu untuk menambah referensi 

penelitian pengembangan pendidikan. 

2) Bagi pengajar, yaitu memberi masukkan dan wawasan mengenai 

penyelenggaraan pembelajaran menggunakan multimedia interaktif. 

3) Bagi peserta didik, yaitu memberikan kemudahan dan mengoptimalkan daya 

kerja siswa saat pembelajaran menyimak. Selain itu juga untuk memotivasi 

siswa suaya meningkatkan kemampuan menyimaknya. 

1. Menyimak Intensif 
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Menyimak intensif merupakan sebuah keterampilan yang harus dimiliki 

siswa, karena dengan menyimak yang baik akan berpengaruh terhadap 

pencapaian siswa dalam sebuah pembelajaran. Hal itu sejalan dengan apa yang 

dikemukakan oleh Hijriyah (2016, hlm. 16) yang mengatakan bahwa siswa itu 

menggunakan Sebagian besar waktunya untuk menyimak apa yang disampaikan 

guru, karena keberhasilan dalam memahami dan menguasai pelajaran diawali 

oleh ketrampilan menyimak yang baik. Menyimak intensif sendiri menurut 

Tarigan (2008, hlm. 37) yaitu menyimak yang dilakukan untuk memahami 

makna yang dikehendaki. Beberapa hal yang perlu diketahui dalam menyimak 

intensif diantaranya yaitu menyimak intensif pada dasarnya menyimak 

pemahaman, menyimak intensif memerlukan tingkat konsentrasi pemikiran dan 

perasaan yang tinggi, menyimak intensif pada dasarnya memahami bahasa 

formal dan menyimak intensif memerlukan produksi materi yang disimak. 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi skripsi membahas mengenai urutan penelitian berdasarkan 

struktur yang telah disusun oleh peneliti. Struktur penelitian ini terbentuk dari 5 bab 

yang akan dijelaskan secara garis besar sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan. Pada bagian ini membahas mengenai latar belakang 

masalah yang menjadi acuan mengapa penelitian ini dilakukan. Kemudian dari latar 

belakang muncul rumusan masalah sehingga dapat ditentukan tujuan serta manfaat 

penelitian ini. 

Bab II Kajian Teori. Pada bab ini membahas menenai teori yang akan 

digunakan dalam penelitian. Bagian pertama berisi teori mengenai meyimak. Pada 

bagian kedua berisi teori mengenai media dan pengertian android. Bagian ketiga 

mengenai pengembangan medianya. 

Bab III Metode Penelitian. Pada bagian ini memaparkan mengenai metode 

penelitian yang mencakup desain penelitian, prosedur penelitian, subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan instrumen penelitian. 

Bab IV Temuan dan Pembahasan. Pada bagian bab ini memaparkan mengenai 

hasil peneltian dan pembahasan dari penelitian yang sudah dilakukan. Dalam bab ini 
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berisi mengenai deskripsi data dan kegiatan yang dilakukan peneliti berdasarkan 

tahapan-tahapan metode penelitian. Pemaparan dalam bab ini yaitu mengenai 

deskripsi proses awal pengembangan, pengembangan aplikasi, dan evaluasi terhadap 

aplikasi. 

 Bab V Simpulan, implikasi, dan rekomendasi. Bagian ini merupakan penutup 

dari skripsi yang di dalamnya berisi kesimpulan mengenai hasil  penelitian   dan juga 

implikasi serta rekomendasi untu penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 


